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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini menujukan adanya bahwa perempuan disabilitas digambarkan 

sebagai kelompok yang mengalami diskriminasi berganda, yaitu diskriminasi 

karena gender dan disabilitas yang saling berkaitan. Representasi tersebut terlihat 

melalui berbagai bentuk pembatasan ruang gerak, sikap overprotektif keluarga, 

domestifikasi, ketidaksetaraan dalam pekerjaan, hingga kerentanan dalam relasi 

hubungan romantis.  

 Dalam film, Dewi sebagai perempuan disabilitas cenderung ditempatkan 

dalam ruang domestik dan dianggap lebih aman jika berada di bawah pengawasan 

keluarga. Perlindungan yang diberikan sering kali berubah menjadi kontrol 

terhadap pilihan hidup perempuan disabilitas. Akibatnya, perempuan disabilitas 

lebih sering ditempatkan dalam ruang domestik dibanding ruang publik sehingga 

kesempatan mereka untuk berkembang secara sosial dan ekonomi menjadi terbatas. 

Di sisi lain, dengan adanya diskriminasi berganda yang melekat pada perempuan 

disabilitas, hubungan sosial maaupun pekerjaan perempuan disabilitas sering 

diragukan kemampuannya dan kemandiriannya, berbeda jika dibandingkan dengan 

laki-laki disabilitas yang masih memiliki akses lebih besar terhadap ruang publik. 

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa gender menjadi faktor yang memengaruhi 

pengalaman hidup penyandang disabilitas. 

    Selain itu, dalam film ini juga memperlihatkan adanya ketimpangan 
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gender dalam relasi hubungan romantis. Dimana perempuan disabilitas sering 

menjadi pihak yang lebih rentan dalam menerima tekanan emosional, sosial, dan 

moral. Hal ini menunjukan bahwa stigma dan stereotipe terhadap perempuan 

disabilitas yang masih sangat kuat dalam kehidupan sosial yang membuat mereka 

sering diposisikan sebagai individu yang lemah dan tidak sepenuhnya memiliki 

kuasa atas dirinya sendiri. Secara keseluruhan, film ini merepresentasikan 

perempuan disabilitas sebagai kelompok yang hidup dalam ruang sosial yang 

sempit, penuh pengawasan, dan tidak memiliki kesempatan yang setara karena 

adanya ketimpangan gender dan budaya patriarki yang memperkuat diskriminasi 

berganda terhadap perempuan disabilitas.    

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian tentang diskriminasi berganda terhadap perempuan disabilitas 

dalam film Dewi masih belum banyak dilakukan, penelitan yang sering dilakukan 

hanya berfokus pada satu diskriminasi saja. Metode yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini memnggunakan metode semiotika Charles Sanders Pierce. Peneliti 

berharap penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode teori lain seperti 

feminisme disabilitas, interseksionalitas, atau analisis resepsi untuk melihat 

pengalaman perempuan disabilitas dari sudut pandang yang berbeda. Sehingga 

representasi yang muncul tidak hanya berfokus pada kerentanan dan diskriminasi 

saja. 
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5.2.2 Saran Praktis 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa representasi perempuan disabilitas 

dalam media masih sering menempatkan mereka sebagai individu yang lemah, 

bergantung pada orang lain, dan terbatas pada ruang domestik. Karena itu, pembuat 

film dan media diharapkan dapat menghadirkan representasi yang lebih beragam 

dan realistis mengenai kehidupan perempuan disabilitas. Perempuan disabilitas 

tidak hanya perlu ditampilkan dari sisi kerentanan, tetapi juga sebagai individu yang 

memiliki kemampuan, kemandirian, serta hak untuk menentukan pilihan hidupnya 

sendiri. 

5.2.3. Saran Sosial 

 Penelitian terkait representasi perempuan disabilitas dalam film 

menunjukkan bahwa perempuan disabilitas masih sering ditempatkan dalam posisi 

yang dibatasi oleh konstruksi gender dan stigma disabilitas yang berkembang di 

masyarakat. Meskipun perlindungan dan perhatian yang muncul dalam film sering 

kali menempatkan perempuan disabilitas sebagai individu yang dianggap rentan, 

bergantung pada orang lain, dan lebih pantas berada dalam ruang domestik. Penulis 

berharap penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 

dalam upaya mengurangi stereotip dan diskriminasi terhadap perempuan disabilitas 

yang masih dianggap biasa dalam masyarakat dan media. 
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